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- DEFINISI ISTILAH-ISTILAH TEKNIS

Ao Pengelolaan Limbah_Cair -

.Sistem "On-Sitc"

2. Sistem "Off-Site"

3. Instalasi Pengolah Limbah

Cair Berpaket (PWTP) -

. Sistern Modular Kecil (B)

5. Sistem Modular Kecil (B/G)

6. Sistem Modular Besar

7 Sistem Modular Developer

Sistem pengblahan limbah cair yang terdapat di
dalam masing-masing bidang bangunan,

Sistem yang mengumputkan dan mengolah

limbah cair dari banyak bidang bangunan.

Sistem Pen_g'olahan' tinja dan air bekas (c'ucian |
‘masak ' dsb.) ‘yang mengandung -cfisiensi
- penghilangan BOD yang tinggi. Proscs
:pcngoléhein yang populer untuk sistem ini adalah

dengan proses kontak filter anaerobic dan proses
aerasi kontak yang terpisah.

Sistem tersebut terdiri - atas  sistem

pengumpulan,”Septic Tank” dan Leaching bed
untuk mengumpulkan dan mengolah tinja dari
sekitar 20 rumah tangga.

Sistem "Off-Site” yang melayani sekitar 1 RT
(250 orang) dengan sistem peagumpulan dan

. pengolahan, Sistem pengolahan ini akan
- dibebaskan setelah di padukan ke dalam sistem

saluran konvensional,

Sistem "Off-Site" yang melayani sekitar 10.000 ~
50.000 orang dengan sistem pengumpulan dan
pengolahan tinja dan air bekas (cuci dapur, dsb).
Sistem pengolahanaya akan dibebaskan setelah
diintegrasikan kedalam sistem saluran
konvensional. |

Sistem "Off-Site" yahg sistem pengumpulan dan
pengolahannya baik untuk air tinja maupun air
bekas (cuci, masak, dsb.) mencakup satu

kompleks perumahan yang dibangun oleh

developer.



8. Saluran Berskala Kecil

9. Selokan Interceptor

. Sistem pengumpulan tersendiri dari masing-

masing rumaha tangga menmiju sé_lluran‘ yang

dibangun di baweh lorong kecil ataw bidang

perumahan, sedalam kurang dari 1.0 m.

Sistem pengumpulan yang nicnerima air bekas
dari selokan pinggir jalan selaina musim

kemarau.

B._WMMa__&mma&aﬂ

1. Pengumpulan Primer

2. Pengumpulan Sekunder

3. "Semi Sanitary Landfill"

Perigumpulan sampah dari- rumah-rumah
selanjulnya diangkut ke stasiun kommunal atau

- TPS - dengan mcnggunakan' gerobak - afau

kendaraan “satelit kecil”.

| Pengumpulan sampah dari stasiun kommunal
- (TPS) dan tempat-tempat yang niemproduksi

sampah kemudian diangkut ke tempat
pembuangan akhir atau fasilitas pengolahan
lanjutan.

Sistem pembuangan sampah yang ménierlukan
fasilitas pengumpulan “leachate”, re-sirkulasi dan

~ pengolahan awal (acrasi} serta fasilitas

pembuangan gas sebagai tambahan terhadap
fasilitas landfil kontrol yang penting.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pengantar

Kotamadya Ujung Pandang, yang adalah ibukota provinsi Sulawesi Selatan,
nierupakan kota térbesar di Indonesia bagian Timur dan ak'm melanjutkan perannya
menjadi bagian terdepan dalam pembangunan di kawaS'm ini. Penduduk Kotamadya
Ujurig Pandang télah berkcmbang dengan pésat dari 750.000 j jiwa pada tahun 1985

menjadl 1 juta jiwa pada tahun 1992, dan dlperkmkan akan lebih meningkat

menjadi 1.520.000 j glwa pada lahun 2005 dan 2.200.000 j jiwa pada tahun 2015,
Daerah perkotaan tclah meluas dengan rasio penambahan tahunan lebih dari 10%

" sejak lahun ]979

Pelayanan sanilasi lingkungan di Kdtamadyé Ujung Pandang adalah dibawah

- kewenangan Dinas Kebersihan, hamun demikian tmgkat pelayanannya masih jash
" dari memuaskan ngkat pelayanan pcngumpulan sampah yang ada diperkirakan
' “mencapa; 57% dari jumlah sampah _secara keselurahan, seda_ngkan dalam

pengelotaan limbah cair masth buruk karena belum ada pelayanan, kecuali untuk

pelayanan pengumpu!an lumpur tinja yang belum memadai. Akibatnya, bagian
~ pusatkota yang pcnumbuhan penduduknya amat pesat menimbulkan masalah besar

_ ~dalam hat sanitasi lingkungan, Masalah ini tclah menyebar ke seluruh bagian kota
"seiring dengan pesatnya prbses urbanisasi ke daerah pinggiran kota.

Oleh karend iti, perumusan Suatu rencana pcngclolaan air llmbah dan persampahan

yang kompmhensxf menjadi penting guna memperbalkl sanitasi lingkungan dacrah
ini.

| 'fKarena kondisi tersebut, maka pada tahun 1993 Pemerintah Indonesna peminta _

kepada Pemerintah Jepang untuk mcngadakan suatu “studi yang lengkap demi
perbaikan sanitasi lingkungan (pcngclolaan air limbah dan persampahan) di
Koiamadya Ujung Pandang.

o ‘;Sebagal tindak lanjut dari penmntaan tersebut maka diadakan!ah sludl ini oleh Tim
~ Stedi Badan Kerjasama Intermational Jep'mg (JICA) bckerjasama dcngan Direktorat

Jerideral Cipta Karya, Depanemen Pckerjaan Umum dan Pemerintah Daerah -
l‘mgkat " Kolamadya Ujung Pandang dari bulan Jum 1994 hingga Pebruari 1996.



*

' .Tujuan Kescluruhan Studi ini adalah sebagai berikut :

Merumuskan suatu Rencana Induk untuk tahun 2015 guna peningkatan
pengelotaan air limbah dan persampahan di Kotamadya Ujung Pandang.
Mengadakan studi kelayakan untuk tahun 2005 atas proyek-proyek

 berprioritas tinggi yang dipitih dari rencana induk tersebut.

Mengadakan suatu studi altematip pengelolaan air limbah,

_ Wliayah studi, dlpcrhhalkan datain G’ambar 1, mchputl w1layah Kotamadya Ujung
Pandang dengan luas sekitar 176 kin2, o

Namun apabila suatu fasilitas yang direncanakan dalam studi tersebut berada diluar

‘batas administrasi Kotamadya Ujung Pandang, maka dacrah tersebut juga
dimasukkan scbagat wilayah studi.

'chcanan Induk tcrscbul bertujuan untuk mcmehuhi syarat ‘kesehatan dan

kgbersihan dari kondisi kehidupan yang diikuti dengan pencapaian pemenuhan
syarat-syarat keschatan minimun dengan kebijakan dasar sebagai berikut :

a,

Pendekatan Langkah Kebijaksanaan
Bukan sekedar “cita-cita yang seharusnya” tetapi juga "cita-cita yang sedang
dalam proses" telah dipertimbangkan “cita-cita yang sedang dalam proses”

“tersebut digambarkan sebagai Rencana Jangka Peridek hingga tahun 2005,

yang dirumuskan sesuai dengan "cita-cita yang seharusnya” dari Rencana
Induk tersebut hingga tahun 2015,

:D_aya Pukung Keuangan
Proyek tersebut diupayakan berada dalam batas kemampuan pemerintah dan -
yang menggunakannya.

Partisipasi Masyarakat |

Pendidikan wmum mengenai lingkungan yang diupayakan oleh pemen’ntah
dltckankan untuk membina masyarakat mengcnal bagalmana mengadakan
kerjasnna dalam rangka pcnmgka{an sanitasi imgkungan

'Parnsupas: sektor swasia

Meng:mensnfkan pelaksanaan undang undang yang ada dalam rangka
memacu partisipasi sektor swasta harus dipertimbangkan,



Limbah cair yang termnasuk dalam suidi adalah limbah yang berasal dari rumah
tangga, kantor-kantor, perdagangan dan industri. Namun studi ini tidak mencakup
pembuangan dan pengelotaan air hujan. '

- Sampah yang tercakup dalam stiidi ini adalah yang berasal dari rumah tangga,
kantor-kantor, pabnk pabrik, umah sakit, dsb., tcmlasuk dari _‘;alanan dan selokan.

"Studl ini tidak ‘mencakup sampah industii yang bcrbahaya yang memerlukan
: pengelolaan dan pembuangan khusus.

Rencdna in’duk dan studi kelayakanimtuk pengelolaan air linibah dan persampaban
tersebuf telah disusin sejak Juni 1994 hingga September 1995, diitkuti dengan
‘penyusunan studi alternatip untuk pengelolaan air limbah sejak Oktober 1995
hingga Pebruari 1996. -

Secara keseluruhan laporan yang telah dihasilkan olch studi ini adalah sebagai
berikut : S |

i) Laporan Utama : Versi Bahasa Inggris (dalam tiga bagian

, - Bagian I, II dan i)
ii} Laporan Ringkasan ©  Versi Bahasa Inggiis dan Versi Bahasa

Indonesia {laporan ini)
iii) Laporan Pendukung *  Versi Bahasa Inggris
iv) BukuData & Gambar  :  Versi Bahasa Inggris



2.1

Rencana Induk unluk Pengelolaan Air Limbah

Kondisi Yang Ada

Dalam dacrah studi banyak rumah tangga yang mempunyai fasilitas sanitasi

‘setempat {on-site), seperti tangki septik dan cubluk-untuk mengolah air limbah

kakus mereka, namun hampir semua fasilitas tersebut dianggap belum memadai

untuk mencegah kontaminasi air tanah. Disamping iy, masih banyak anggota

masyarakat yang belum mempunyai fasilitas sanitasi. Untuk air bekas (cucian,

masak, dan sebagainya) belum ada fasilitas pengolahannya. Sedangk'an pélayanan
masyarakat oleh Dinas Kebersihan'dalam hal pengelolaan air llmbah terbatas pada

pengumpulan tinja yang masih belum memadai.

Kondisi-kondisi lingkungan badani air pada saat ini adalah sebagai berikut :

(1)

2

&)

Air pennukaan

Kadar BOD pada sebagian besar kanal Pammpu Jcmgaya quan alr terbesar

-di dacrah perkotaan KMUP, berkisar antara 120 - 180 mg/l, dan angka ini

jauh diatas standar minimal BOD yang diperbolehkan yaitu, 30 mg!l
Lagipula pencemaran bakteri, diukur sebagai "total coliform",.melebihi
103 No./100 ml dengan maksimum sekitar 105 No./100 ml.

Air tangh

Pc,ncemaran bakieri pada air tanah di seluruh daerah studl agak mcrata, olch
karena itu, air tanah tidak cocok lagi untk digunakan secara langsung tanpa
pengolahan, sebab air tanah tersebut tidak memenuhi- syarat mutu
bakteriologis untuk klasifikasi - A berdasarkdn stacdar muta air nasional
yang diketuarkan oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup.

Air Laut
Garis pantai di sepanjang pusat kota tampaknya sudah tercemar.
Pencemaran yang disebabkan oleh sampah-sampah terapung Juga terdapat

* pada air laut di sepanjang pantai ini,

Penccmaran bakteri pada perairan pantai tersebut sudah cukup parah. Kadar

" "High Total Coliform" yang melebihi 103 No./100 m1 ditemukan di muara

sungai dan di dekat perairan pantai tersebut.




2.2

2.3

Kondisi-kondisi Perencanaan

Air limbah di daerah studi dipérkirakan meningkat dari 78.000 m3 pada tahun 1992

~menjadi 237.000 m? pada tahun 2005 dan 362.000 m3 pada tahun 2015.

Peningkatan yang pesat ini mcnccmﬁnkan peritambahan penduduk dan pérluasan

_pelayanan penyediaan air minum. Deéngan demikian maka beban polusi dilihat dari
tingkat BOD- -nya di daerah Studl dlperklrakan meningkat dari 24.000 kg/hari pada

tahiin 1992 mcny\dl 56.000 kgfhan padd !ahun 2005 dan 79.000 kgjhan pada tahun
2015,

'Usutan Rencana Jangka Pendek hingga tahun 2005

‘Strategi dasar datam merumuskan rencana jangka pendek pengelolaan air limbah

terdiri atas 5 (lima) langkah berikut ini :

i) Mengidentifikasi daerah yang belum mempunyai toilet dan mencari rencana-

rencana yang cocok untuk penyediaan fasilitas toilet bagi daerah-daerah
“tersebut, | :
i) Mengadakan pemhatasan lcrhadap pilihan- plhhan teknis yang palmg bisa
-~ diterima menurut karakieristik masing- masmg daerah.
iy Mencari rencana- rencana bagi masing-masing daerah tersebut yang d:layam
. oleh plhhan teknis yang paling dapat diterima.
ivy Mengopumalkan rencana- rencana proyek scklor umum tersebut sedemikian
rupa guna memacu partisipasi sektor swasta.
v)  Meénentukan proyek-proyek prioritas yang akan diselesaikan hingga tahun
2005'seperﬁ réﬁca‘na?rencana proyek sektor umum,

Untuk daerah dacrah yang belui mempunyai toilet dan bcrlokasn di daerah kumuh,
sangat dianjurkan penggunaan “Small Modular System (B) (yang kerudian disebut
sebagai SMS (B))!WC Umum Jika kondisi fisik memungkmkan untuk memasang

- pipa sambungan ke rimah- rumah maka SMS (B) dapat di anjurkfm, dengan syarat
- bahwa para pemakai menyedtakan WC sendiri- sendm pka tidak maka dapat
dlscdlakan wC Umum

Kecuali bagl daerah daerah yang belum mempnnyal toilet, pembatasan pilihan-

: pll:han teknis yang palmg dapat dianjurkan terdiri dari dua (2) langkah sebagai

berlkul

: ) ‘Memisahkan daerah-dacrah dlmana cubluk dapat diterapkan
- ji) - - Memisahkan daerah-daerah dimana tangki septik beserta bidang resapan

- dapat diterapkan.



Kriteria untuk penerapan cubluk adalah untuk dacrah berkepadatan penduduk

kurang dari 100 orang/Ha dan kedalaman muka air tanah kritis lebih dalam dari 4 -

(empat) meter terhadap muka tanah.

Kritéria untuk pencrapan tangki septik beserta bidang resapan adalah jumlah beban
 polusi spesifik dari semua sumber selain tinja, kusang dari 2,7 kg/BOD/hari/ha
Untok daerah ini, imgkat mutu air sebesar 60 mg BOD/ dapat dlperolch hanya

el

dengan pengolahan tinjd oleh tangki scpuk bescita bidang 1 resapan

Tabc] berikut ini mem perllhatkan rencana-rencana pxhhan lekms ‘yang dlan_]urkan
untuk masing-masing daerah.

Karakienistik Daerah Rencana Pengelolaan Air Limbah

Macam Air Tanah |  Kepadatan BOD | Sektor Swasta Scktor Publik-
Kckhususan Penduduk Spesifik o
Daerah Kuruh _ Tidak ada rencana Penyediaan SMS
_ ) . B » (BYWC Unmum
Labih Kurang Kurang - | Penduduk hdrus - © | Penyusunan
‘ o .| menyediskan -] Petunjuk,
datan . | dari dari Cubluk bilamana | Peraturan din
dari mereka . | Mengadakan
membangun atad - | Pemantauan
4m 100 orangfhe | 2,7 kgMfha | memperbahanui
rumah mefeka,
' { Pendudukharus | Penyvsunan
Bukan menyediikan Petunjuk,
Tangki septik " | Pezatvran dan
daccah _ _ beserta Bidang . | Mengadakan
. 1esapan yang Pemantauan
kumuh - : standamnya :
' ' memuaskan
: bilamaria mereka
dan : membangun atau
‘ : memperbzharei -
_ . rumsh mereka
bukan Lebih ] Lebih - | Lebih Sistem "Off-
dangkal Site” dengan
Komplek _ : : .- | pengolahan
dari dari dan - | Tidak adarencana | sekunder akan
Perumahan _ . dibangun jika
4m 100 orang/ha | 2,7 kg/hiha kondisinya
o menglzinkan |
Developer ~ | Penyusunan
: _ perumahan harus © | Petinjuk,
Komplek - . | menyediakan . | Persturan dan
: System Modular Mengadakan
Perumahan Developer ying - | Pemantavan
: standarnya ’ :
mémuaskan di
dazrsh perumahan i
mereka sendiri



Da¢rah yang beriokas: di tuar kawasan perumahan dan periu dijangkau olch system

~“off-site" mérupakan dacrah yang pahng sulit untuk dlkembangkan Lagipula, jelas
bahwa beban potusi di dacrah semacam ini menyebabkan pemirunan kualitas air
yang cukup besar. Dengan demikian, maka di daefah ini perln diadakan studi yang
lebih rinci sebagai daerah prioritas. -

Ketiga (3) sistem bcnkut ini dlplllh sebagal pilihan-pilihan teknis bagi daerah
‘prioritas.

a. S:slem Modular Keeil (B/G) mengguﬁakah Paket Instalasi Pengolahan Air
Limbah (yang sc!anjutnya disebut sebagm SMS {B/G) men ggunakan
PWTP) _

Sistem Modular Besar (yang selanjulnya disebut sebagai LMS)
c. Sistem Saluran Konvensional (yang se!anjutnya dlscbul sebaga: CSS)

Di antara keﬁga'sistim ini, baik LMS maupun SMS (B/G) yang menggunakan
PWTP belum dipertihatkan di Indonesia. Untuk L.MS, tidak ada perbedaan yang
berarti dibandingkan dengan CSS, Te’tapi SMS (B/G) yang menggxlnakan:PWTP
merupakan suatu sistern yang sangat unik dan oleh karena itu demonstrasi yang
berskala percontohan scbelum pengcnalan berskala penuh sangat dianjurkan.
Dengan pemmbangan ini, maka strategi-strategi bagi dacrah prioritas adalah scbagal
berikut : : :

) Menentukan rencana pengembangan LMS/CSS yang optimum bérdasarkan
atas hasil prioritas dan pertimbangan kondisi topografis dan subsidi silang.

) Memperkenalkan SMS (B/G) yang menggunakan PWTP dalam skala
percontohénfs’eba'gai suatu usaha untuk meneliti kepraktisannya, khususnya
yang berkenaan dengan syarat-syarat Operasi dan Pemeliharaan (O/M).

‘i) Meningkat_kah operaSi dan p¢mé_liharaan(0/M) terhadap fasilitas-fasilitas

' _ sanitasi yang ada untuk dacrah-daerah yang terlayani sistem “off-site"".

~Penentuan dae_tah pengembang‘an'. LMS/CSS telah didasarkan atas kepadatan
'penduduk, rasio peruntukkan Iahan umum, tingkat pendapatan rata-rata serta jarak
“dari daerah potensial untuk fasilitas pengolahan.

_Pembaglan dacrah untuk rencana Jangka pendek yang diusulkan hmgga tahun 2005
:dlperhhatkan dalam Gambar 2 ' o



2.4

Usulan Rencana Induk hingga tahun 2015

Kriteria untuk pembatasan rencana jangka pendek masih dapat diterapkan untuk

~ merumuskan rencana induk dengan memasukkan kriteria tambahan bahwa-

pembuangan beban polusi tertentu harus kurang dari 1,8 kg BOthanjha, agar
mencapai baku mutu air yang diinginkan yanu 30 mgll BOD.

Pada dasarnya rencana-rencana dan rencana mduk tcrscbut ‘merupakan
pcngcmbangan terus menerus dari rencana jangka pendek Rencana baru tersebut
secara keseluruhan merupakan pcnggabnngan sislem modular ke dalam snstem
salufan konvensmnal '

Penggabungan ini pcntmg bagi semua sistem modular yang terdapat dalam daerah
pengembangan sistem saluran konvensional..

Rencana-rencana dari rencana induk setelah penyelesaian rencana ja'n:gka pendek
tampak scbagai berikut ‘ '

Kasakteristik Daerah Rencana-rencana Pengelolaan Air Limbah
~ Macam Au'l‘anah BOD Seklor Swasta Seklor Publik
Kekhusosan Spesifik ' : :
belnh Beban Penduduk harus
BOD menyediakan Cubluk
dalam spesifik | bilamana mereka
dari kecuati meémbangun  atau| Pemantanan
bagi air| memperbaharui rumah :
4m tinja mereka. '
kurang . L
bukan dari Penduduk  harus
18 kg .- . | menyediakan Tangki
Komplek BODMha seplik beserta Bidang o
_ resapan yang siandariya | Pemantauan
Perumahan memuaskan bilamana| -
mereka membangun atan
memperbaharei rumah
L mercka .
Lebih | Behan " | Sistem ~ "Off-Site"
dangkal dengan pengolahan
K : BOD | Tidakadarcncanz . sekunder . -harus
had spesifik ' dibangun :
kecuali AR
4m = . . S .
bagi air| Developer perumahan | Pemantavan,
tinja lebih | hatus - menycdiakan| Bagi daerabh -yang
Komplek dari 1.8kg| System . Modular|terjanigkan sistem
BODMha | Developer yang|saluran . akan
Perumahan standaznya memua<kan difakukan " ¥
di kawasan perumahan | pengpabungan ke
mercka sendin dalam  system
saluran
konveasional -




2.5

Pembagian dacrah pada usulan Rencana Induk tahun 2015 diperlihatkan datam
Gambar 3. e ) . - . .

Bagi suatu sistem off-site dengan pengolahan sckunder; CS$ dipitih sebagai sistem
yang oplmmm mengmgat cﬁsiensi biaya dan kepraklis'mnya Rencana pembangunan
CSS opumum telah ditentukan berdasarkan atas studi alternatif. Untuk studi

a!tcrnauf lokasl pcmbanguuan CSS tersebut d:bagl menjadi 5 (lima) kawasan

scbagal bcnkul
Dacrah Sewerage Pcmbuangan Au Limbah yang diréncanakan
'Kawas:in Utara _ - 53,600 © mMhari
‘Kawasdn Pusat © 7 63.400  m¥hari
*Kawasan Tiriur Laut 126300 m¥/bari
- Kawasan Sclatan T 41,000 mdhdn
) Kawasan Tenggara L 71700 m¥hari

Total ' ' 262000  mfhari

Di antara berbagai kombinasi dari bagian-bagian kawasan di atas, rencana yang
mencakup 3 kawasan pembangunari saluran scbagaiman'i diperlihatkan dalam
‘Gambar 4 telah dlplllh sebagai rencana pembangunan optimum. Sebagai sistem
pengolahan, di kolam aerasi dianjurkan karena kesederhanaan serta fleksibilitas
operasionaliya. Lag:pula sistem kolam stabilisasi yang dianjurkan dalam rencana

- jangka peadek dapat. dengan mudah ditingkatkan menjadl "aerated lagoon” dengan

Spemasangan aerator-aerator

'Biaya'ichslasi kescluruhan atas rencana induk yang'diusulkan bagi i)engolahan air
limbah diperkirakan Rp. 551,3 miliar termasuk biaya sambungan ke rumah-rumah,
dan biaya O/M tahunan diperkirakan Rp. 9,8 miliar, keduanya menurut harga di

- tahun 1995. Perinician biayanya dapat dilihat dalam Tabel 1.

Lo e

Biaya -biaya ini tidak termasuk "price dan physical contingencies”. ‘

: -Proyek proyck Prioriias untuk Studi Kelayakan

Dlamara semua skcma rencana ]angka pcndek l\omponcn benkut ini mcmerlukan

" jnvestasi langsung dari sektor umum.

a. ; Penyed!aan SMS (BYYWC Umum)
b, . Pengadaan Truck Tinja . - , -
. € - Rehabilitasi jalan masuk ke mstalasn Pengolahan I‘mja
- d.  Pembangunan CSS

e. Proyck pcrcomohan untuk SMS (B/G)

Komponen komponen tcrsebut dipzhh sebagai proyek proyek pnomas untuk studi
kc]ayakan ' '



3.1

3.2

Rencana Induk unfuk Pengelo!aan Persampahan

. Kondisi- I(onc!m Yang Ada

Pinas Kebersihan (DK) bertanggung jawadb untuk mcn"gclcla' persampahan di
wilayah Kotamadya Ujung Pandang, kecuiali bagi limbah industri. Dinas
Kebersihan j juga bcnanggung jawab uniuk pcnyapuan jalan, pcmbemhan sclokan
seria penycdolan tinja.

Sampah- tersebut dikumpu! dan diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir di
Tamangapa dengan jumlah rata-rata 270 ton/mari, Karena jumlah sampah yang
diﬁasilkan'diperkirakan berkisar 471 ton/hari, tidak termasuk limbah industri,
jumlah yang dibuang hanya 57% dari keseluruhan sampah yang ada mengingat
bahwa Kotamadya Ujung Pandang hanya mengoperasikan 1 (sal.u) tempat
pembuangan.

Jumtah dan Komposisi Sampah

‘Berdasarkan atas hasil survey dan pengamatan jumlah sampah yang masuk ke
tempat pembuangan di Tamangapa menurut tipenya, jumlah sampah dlperklrakan'

471 tonfhari, tidak termasuk limbah industri, gambaran ini diperkirakan akan

- meningkat menjadi 861 ton/hari pada tahun 2005 dan 1.438 ton/hari pada 2015, hal
~ ini disebabkan oleh pertumbuhan bidang sosial ckonomi dan peningkatan laju

sampah yang dihasilkan
Karaktensnk kompomsn sampah di KMUP dmn gkas sebagai benkut

a. nggmya kandungan bahan yang mudah busuk (67% sampah basah)

b. Rendahnya kandungan bahan yang tidak mudah terbakar, seperti besi dan
gelas (5%).

c.  Tingginya kandungan uap lembab (58% pada musim kemarau, 68% pada
musim hujan).

d. Rendahnya nilai kalorifik (920 keal/kg pada musim kemarau, 590 kcal/kg
pada musim hujan).

Karektiristik sampah mudah'bembah' menurut pola hidup dan menurut pengalaman

di negara-negara lainnya pada masa mendatang mempcrhhatkan kecenderungan

berikut ini
a Kertas, plastik dan besi akan meningkat,
b. Kandungan bahan busuk, cinder, dan batu akan menurun.

R-10
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¢, Kandungan uap lembab akan menurun dan kandungan organik akan

memngkal
d. Nitai kalorific yang lebih rendah akan meningkat.
e.  Kcpadatan yang besar akan menurun. -

Menurut kecenderunigan yang ada, komposisi sampah rumah tangga di masa yang
akan datang dapat diperhitungkan. Hasilnya ménunjukkan bahwa nilai kalorifik
yang lebih’ rendah’ akan melebihi 1200 kcal/kg setelah tahun 2005, sedangkan
kandungan uap lembab akan tinggi dan nilai kalorifik yang lebih rendah akan
mcn_ladl sedikit selaina musim hu;an Jjugadi masa yang akan datang,

; Sasaran Rencana Tnduk

‘Sasaran- -sasaran Pengelolaan Sampah (SWM) adalah unmk memberikan pelayanan
 yang cepat, efisien dan ekonomis clalam mengumpulkan sampah dari daerah-daerah

di mana sampah tersebut dihasilkan dan dibuang deéngan cara yang schat, guna
mencipiakan kondisi lingkungan yang sehat bagi peaduduk Kota.

‘Sasaran tersebut da‘pal’dibagi dalam jangka péndek dan jangka panjang sebagai '

berikut ;

+  Sasaran jangka pendek

a. ‘Memperluas pelayanan pengunipulan menjadi 90% menjelang tahun
2005 dengan menggunakan sistem pengumpulan yang cfisien.
b.  Menerapkan sistem pembuangan semi sanitary diikuti dengan
| sanitary Jandfill, |

c. Menyuapkan basis pembxayaan bag1 SWM berdasarkan atas sistem
- retribusi sampah yang baru. :
Memperkuat lembaga terkait yang ada.

c. Memantapkan pendidikan kebersthan umum serta partisipasi warga
kota.

f. - Pelibalan sektor swasta.

. Sasaran Jangka panjang
‘a. Memperivas pelayanan pengumpulan hmgga 95% memc]ang tahun
- 2015 dengan menggunakan suatu sistém pengumpulan yang efisien.
‘Melaksanakan sisiem pembuangan Sanitary Landfill.
o Mengupayakan pengurangan volume sampah.
5 'Menylapkan basis pembiayaan bagi SWM.
" Memaitapkan pendldnkan sanitasi umum dan paj listpasn warga kota.
- Perluasan pehbalan sektor swasta,

me a0
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3.4

- Rencana Jangka Pendek yang Diusulkan Hingga tahun 2005

Masalah yang paling penting adalah mcningk’alk'an rasio péla_yanan péngumpulan
hingga 90% pada tahun 2005. Dan dalam waktun dekat, satu:satunya lokasi yang

- memungkinkan uniek TPA hanyalah di Tamangapa seperii yang ada sekarang.

Lokasi _pem_buangan_ yang baru, Samata, akan mu'tai beroperasi tahun 2002.

R_encana Jangka Pendek yang diusulkan diuraikan sebagai berikut ;

0

(2)

&)

Penguimpulan dan Pengangkalan : |

‘Empat macam sistem pembuangan dan pengumpulan akan dilcrapkan “door

to doot*, "open station”, “jali-jali", dan “communal container”.

~ Dump truck dan Ann roll truck akan dipergunakan dan pengumpulan prinier

akan disediakan hanya pada daerah dimana aksesibilitas ke'ndaraan sangat

~ rendah, dan pada tempat dimana titik-titik pengambilan terlctak teclalu jauh

dari sumber-sumber sampah

Seluruh sampah yang dibuang di tempat terbuka atan "door to door" harus
dibungkus.

Frekuensi pengumpulan harus sckurang-kurangnya 3 (riga) hari dalam
seminggu.

: '1empat Pcmbuangan Akhir

Scbagai suatu tempat pcmbuangan akhir, tempat pembuangan di Tamangapa
akan dimanfaatkan dengan mengadakan perluasan

Mctodc Semi Sanitary Landfill akan diterapkan. Tidak perlu diperkenalkan

suatu transfer station tetapi akan ditakukan pengangkutan langsung.

“Penyapuan Jalan dan Pembersihan Selokan
_ Pcnyapuan jalan kelas 1 dan kelas ]I diadakan seuap hari dan diusulkan

penyapuan pada jalan kelas 111 dllakukan dihari yang lain. Penyapu mesin
digunakan hanya untuk menyapu galan kelas 1.-Mengenai pembersihan
sclokaa, gt1:1a melanjutkan metode pekesjaan yang ada sekarang,
pengoperasian "back hoe™ akan dnpergunakan untok mempcrbalkl kondisi
dan efisiensi pekcrjaan -

Suatu i mvcnt_a_nsar;t janngan' saturan dianjurkan uniuk dilaksanakan,



ROR

“Kegiatan-kegiatan lainnya:

Lembaga pengelo!a sampah harus (hbenahl me!ahn pcmngkatan Dmas
Kebersihan menjadi Perusahaan Dacrah Kebersihan, dan pengenalan
"dikontrakkan" kepada scktor swasta. Selanjutnya, satu kantor cabang baru

- akan didirikan di Panakukang unluk mcnglmbangi pesataya pembangunan

pcmmahan dikawasan- kawasan pmggnr kota

: Rembusn yang diberlakukan sejak tahun 1994 akan dilanjutkan, dan tingkat

tarif tersebut perlu disesuaikan untuk pendistribusian beban secara merata
dan memperkuat basis pembiayaan SWM.

3.5  Rencana Induk yang Divsulkan Hingga Tahun 2015

Sebagai lokasi potensial untuk Tempat Pembuangan Akhir"("l‘PA) yang akan
dlgumkan hingga tahun 2015, maka ketiga (3) temp'u di bawah ini telah dlpzhh

yakm

a.
b.
c.

- Samata (Gowa)

Maros

Bulurokeng (KMUP)

Dari ketiga lokasi pembuangan tersebut, maka dirumuskaniah alternatif-alternatif

. sebagai berikut :

Alt-1.

Au’-i
Alt-3.
' .ﬁ‘sl.t-4
'A_lt‘-'s

CAlt-6.

Semua sampah yang terkumpul dalam wilayah KMUP akan dibuang ke
Gowa . g

Semua sampah yang terkumpul dalam w1]ayah KMUP akan dlbuang ke
Maros

Semua sampah yang terkumpul datam wilayah KMUP akan dibuang ke

Gowa dan Maros.

Akan dibangun “Transfer Station" dan semua sampah yang terkumpul dalam
wilayah KMUP akan dlbuang ke Maros.
Sampah yang dlkumpulkan di daerah pusit kota dalam w1layah KMUP

'dlmsmeras: dan duadakan abu, sedangkm sampah lam yang tcrkumpui akan

dibuang ke Gowa dan Maros.
Semua sampah yang letkumpul dalam wﬂayah KMUP akan dnbuang dalam
kota Ujung Pandang saja.

"Arus sampah yang ie‘rkump’ul menurut masing-masing alternatif diperlihatkan dalam
Gambars. ' ' '
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‘Berdasarkan hasil evaluasi teknis dan fungsional , maka alternatif t dipitih scbagai
pilihan yang optimum. Rencana Induk yang diusulkan digambarkan sebagai
berikut ; ' '

(1) Pengumpulan dan Pcngangkutan'
" Rasio 'pcl.aya_nan pengumpulan akan terus meningkat hingga 95% dari total -
pendudvk KMUP. Compactor (10 m3) disarankan penggunaannya karena
lebih efisien dari scgi biaya'dibanﬂingkan dengan tipper dan armroll
| mengingat jarak antara tempal pembuangan dl Samata dengan pusat kota
lebih dari 1.; k. o

(2) Tempat Pembuangan Akhir (TPA) :
Perluasan TPA Samata akan dllaksanakan dan zona 2 akan mulal beroperasi
pada tahun 2012

3) Penyapuan jalan dan pembersihan satiran
Untuk menghindari- meningkatnya jumlah penyapu manual, sebagai
tambahan jalan-jalan kelas I, maka sebagian jalan-jalan kelas 1I juga akan
disapu sccara mekanis, o
Rencana jangka pendek untuk pembersihén saluran'akan tervs berlanjut.

(4)  Kegiatan-kegiatan Jainnya
Kantor Cabang kedua, Biring Kanaya akan didirikan sesegera mungkin
disebabkan oleh karena pesatnya perkembangan daerah pemukiman,

Tingkatan tarif akan terus disesuaikan dengan realisasi sasaran “cost
recovery”, -

Aliran sampah di masa yang akan datang beserta Rencana Induknya dipertihatkan
dalam Gambar 6. Lokasi tempat pembuangan akhir dan kantor-kantor cabang
tersebut diperlihatkan dalam Gambar 7.

Biaya investasi kesclurahan bagl Rencana Induk yang dlusu]kan untuk pcngelolaan

persampahan diperkirakan Rp 126,4 miliar, sedangkan blaya O&M Iahunannya

diperkirakan akan memjadi Rp 14, 2 miliar, keduanya atas dasar harga di tahun &
1995, Perincian biayanya dapat dilihat p'tda Tabel 2 . '

Biaya-biaya i ini tidak termasuk "price dan ph_ysrcal contingencies”, -



3.6

"o a0 o

Proyek-proyek Prioritas untuk Stdi Ketayakan

Hingga tahun 2005, proyek-proyek penting lhcngenai pengelolaan persampahan
menurut jadwal pelaksanaannya adatah sebagai berikut :

~a. - Perluasan lebih lanjut atas pelayanan pengumputan melalui usaha pengadaan

dan pembaharuan peralatan, pengumpulan serta pengenalan sistem
penguripulan yang febih efisien.
‘Pembangunan lokasi Samata “landfill” di zona L.
Pembaiigunan Kantor Cabang.
‘Reorganisasi kelembagaan menjadi PD. Kebersihan.
 Sistem tarif yang sesuai. o
Pengenalan kontrak di kecamatan lama,

- Keenam proyek tersebut di atas dipilih sebagai komponen-komponen proyek studi

kelayakan ini berdasarkan atas rencana indok pengelolaan persampahan.



4, Evaluasi Rencana Induk
4.1  EvaluasiLin gkungan

(1) Pengurangan Pencemaran Air
~ Pembuangan beban polusi atas'syarat-syarat’ yang ada baik dengan atau .
tanpa rencana induk yang cliusulkan pada tahui 2015 dlbandmgkan scpcrli : &)
di bawah ini. ' -

© Pembuangan Béban Poluss (kg BOD/hari)
- Dacrah . | Deungin Réacana Induk 'l‘anpa chcana Induk
Dacrah Sistern On-Site 18500 © 18500
Daerah Sistern Off-Site 3700 32400
Toal 20200 | 55900

Berdasarkan kondisi Déhgari Rencana Induk buangan beban pencemaran
tertentu akan menjadi kurang dari 1,8 kg/BOD/hari/ha berdasarkan data
kelurahan.

Dan sebagai hasilnya sesuai Rencana Induk yang diusulkan untuk

pengelolaan air limbah hingga tahun 2015 dapat dipastikan bahwa kualitas
badan air permukaan di selurvh dacrah studi kurang dari 30 mg BOD/liter.
Disamping itu, rencana induk yang diusulkan bag'i pengelolaan air limbah
diharapkan dapat bcrpéran dalam mengurangi penceinaran'air tanah sekarang -
ini yang discbabkan kurang 'mcmadainya' pengelolaan air tinja, bukan hanya
di dacrah "off site" tetapi juga di daerah "on site".

(2)  Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup
Jumlah sampah secara kesuluruhan dalam wilayah kotantadya Ujung
Pandang hingga saat ini adalah 471 ton/hari tidak termasuk limbah industri,
dan jumlah sampah yang lida'_k dikempulkan oleh Dinas Kebersihan
mencapai 200 tonfhari, tidak térmasuk limbah industri, mencapai rasio
pengumpulan sekitar 57%. . ' : %)

Jumlah sampah secara keseluruhan di masa yang akan datang di selurvh :
daerah studi pada tahun 2015 diperkirakén'_mencapai 1.438 ton/hari, tidak
termasuk limbah industri yang junilahny'a lebih 3,1 kali lipat dari jumlah
yang ada sekarang. Jelaslah bahwa kapasitas pelayanan pengumpu!an
sampah yang ada sangal tidak memadai, akibamya tempat pembuangan liar



akan muncul di ‘mana-mana sclanjutnya hal ini akan mengakibatkan
terjadinya penurunan kualitas hngkungan jika tidak dilakukan penanganan

Dengan s'elesainya' rencana induk yang diusulkan wntuk pcngclolaan
persampahan di ‘sémua wilayah studi, kecuali di daerah-daerah yang

_kepadatan pcnduduknya kurang dari 50 orang per hektar akan terjangkau
~ dengan pelayanan pengumpulan saitipah secara berkala. Dengan demikian

maka tempat-tempat pembuangan sampah liar akan lenyap di seluruh
wilayah studi.

'Kesimpul'aﬁya ‘adalah bahwa rencana induk yang”diu'sulkaﬁ uatuk

pengélolaan persampahan akan sangat mendukung peningkatan kualitas

‘_ hngkungan hidup di wilayah studi.

4,2 Evaiuasi Kclembagaan :

W

(2)

Lembaga Pcngclola Air Limbah

“Tipe kelembagaan terscbut merupakan salah satu direklorat i dalam struktur

organisasi PDAM. Révisi atas Perda No. 6/1974 dan atas Keputusan

“Walikota No. 21/P/1l/1976 secara hukum memungkinkan untuk mendirikan
- tipe kelembagaan tersebut. Jumlah total persoml PDAM pada tahun 2015

diperkirakan sebanyak 1.910 orang, 250 orang diantaranya divsulkan untuk
dircktorat air iimbah guna mencapai rasio pelayanan pengumpulan air limbah
100% pada tahun 2015. Bagan Organisasinya tampak dalam Gambar 8. '

Lembaga Pengelola Persampahan

Tipe kelembagaannya adalah PD (Perusahaan Daerah) yang dldasarkan atas
pengeluaran, pengumuman, dan perundang-undangan suata Perda yang
baru, karena dibuat oleh Kotamadya. Pengumpulan sampah didaerah
kecamatan lama dan daerah perumahan baru akan dikontrakkan hingga
mencapai tingkat pengumputan sebesar 50%. Jumlah total personil PD
chcmhan pada tahun 2015 diperkiarakan sebanyak 975 orang sebagai
jumlah maximal untuk menyelesaikan 95% rasio pelayanan pengumpulan
sampah. Bagan orga_msasmya tampak dalam Gambar 9.



4.3

Evaluasi Keuangan dan Ekonomi

Dengan keuntungan proyek yang prospekiif menyangkut pemakai indusiri,
komersial dan tempat tinggal (yang kelihatan), proyck teréebut_ yang mencakup
komponen air limbah dan persampahan sesuai dengan strategi yang digunakan oleh
pemerintah untuk mencapai tujuan sosial dan kebijakan ekononn yang pcnnng di
kawasan timur negara ini.

: Proyéksi dan‘a yang tersedia untuk periode préyck tersebut mchﬁnjukkan bahwa

jumlah dana keseluruhan yang tersedia untuk subsektor sanitasi di KMUP, selama
kurun wakiu 20 tahun akan mencapai Rp 237,6 m:ltar menurut harga pada tahun

-1995 hingga tahun 2005, sekitar 65% dananya berasal dari sektor umum,

Sebagai tambahan Rp 490._9 miliar dari tabun 2006 hingga tahun 2015 akan
meningkat pada dua sektor, yaitu seklor umum dan sektor sw.asta, kombinasi dari
keduanya menjadi maksimum Rp 728,5 miliar secara keselurvhan. Dengan sumber
tersebut beserta anuitas yang diperkirakan Rp 13,5 miliar hingga Rp 15,8 miliar,

-sehingga mémungkinkan bagi proyek tersebut untuk dirumuskan dengan syarat-

syarat SLA (Subsidiary Loan Agreement) peminjaman kembali, yang secara
maksimuni mencapai Rp 180,0 miliar ditambah dengan pinjaman dari Pemerintah

- pusat seita transfer fiskal dari pemerintah Daerah Tingkat I sebagai modal yang -

masing-masing berkisar antara RP 67,5 mitiar dan Rp 11,3 miliar.



5.1

5.2

Studi Kelayakan imtuk Pehgelblaah Air Limbah |

‘Proyek Perbaikan Sanitasi

Proyek pcrbalkan sanitasi terdiri atas dua (2) komponen proyck yaitu penyediaan
fasilifas saqitasi dasar yang terjangkau didacrah kuntuh dan peningkatan

‘pengelolaan tinja.

Proyek proyek ini dipilih untuk scgcra dllaksanakan hingga tahun 2000

(1:} Pezbalka'n sanitasi untuk dacrah kumuh
Pekerjaan proyek yang terdiri atas rehabilitasi WC umum yang tidak
berfungsi sebagaimana layaknya sebinyak 59 buah dan pembangtlnazl SMS
(B)/WC Umum sebanyak 66 buah, yang pada dasamya akan diselesaikan
' hmgga iahun 1998.

2y Pemn’gkatan Pcngelolaa‘n Tinja
Pekerjaan proyeknya terdiri dari usaha pengadaan "vacuum truck™ (Truk
Tinja) secara berkala sesuai dengan volume tinja hingga tahun 2015, seria
pembangunan ]alan masuk ke Instalasi pcngclolaan Tinja yang ada di Antang
akan d:selesalkan hingga 1998.

* Proyek Pengembangan Saturan Air Limbah

Proyck pengembangan saluran air limbah yang terdiri atas 3 (tiga) proyek saluran
diperlihatkan datam Gambar 10. Sistem kolam stabilisasi diterapkan sebagai sistem
pengolahan untuk semua sistein sewerage yang diuswlkan, Diagram alir proses
pengolahan dengan kolom stabilisasi yang digunakan ﬁnxpak sebagai berikut :

Inflient -~ § | LP | F.P [ M.P |8 Effivent

i S.L = =¥ Disposal

Keter angan _
'S i Saringan (Screen)
LP : - Pompa Penghisap (Inflow anp)
F.P : Kolam Fakultatif (Facultative Pond)
‘M.P :  Kolam Maturasi (Maturation Pond)
: ' (sekurang- kurangnya dua kolam yang berangkal)

"S.L : Kolam lumpur (sludge lagoon)

{sckurang-kurangnya dua lobang)
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Sistem pcngumpulah terdiri atas kombinasi saluran-saluran skala kectl, biasa dan
saturan Interseptor. Saluran skala kéCil:dig‘u’n-:ikén:s't::baéai?SaiTUraii' tersier sebelum
saluran sambungan dari rumah ke rumah, bilamana lebar a_ﬁlzifa depan rumah
dengan jalanan sckurang-kurangnya 3 m, atau jalanan tersebut mempunyai bagian
untuk pejatan kaki yang lebarnya sckurang-kurangnya 1 m. Salvran "Interseptor”

tanpa sambungan ke mmah fumah digunakan di daerah-daerah yang sulit dijangkau

dan daerah-daerah yang padal

' Pckcrjaan proyck untuk masmg masing sistem ' scwerage dlgambarkan scbagal
berikut ;

(1)  Sistem Saluran Air Limbah di Bagian Utara ,
Sistem saluran air timbah akan mencakup bagian ulara daerah prioritas yang
fasilitas pengolahahn’yzi berlokasi di Lembo. Kapasitas Instalasi Pengalahan
Air Limbah (IPAL) Lembo sangat terbatas sehingga rencana ini ditinggalkan
dan akan diadakan perluasan dacrah pelayanan menurit Rencana Induk.

Ciri-ciri penting sistem ini adalah sebagai berikut :

Daerah pelayanan L . 173ha
Jumlah penduduk encana @ 22.900 crang pada tahun 2005

Debit rencana ke 1IPAL : 5.500 m3/hari

(2) Sistem Saluran air imbah d¢i Pusat
Sistem saluran air limbah di Pusat akan mencakup pusat daerah prioritas
dengan fasnhlas pengoiahannya yaug bcrlokaSl di Pampang '

Ciri-cisi penlmg sistem ini adalah'sebagaj berikut :

Daerah pelayanan : 435 ha
Jumlah penduduk rencana @ 130.600 orang pada tahun 2005
Debit rencana ke IPAL T 28.600 m3/hari

“(3) Sistem Saturan aic limbah di Bagian Selatan

‘Sistem saluran air limbah di bagian Selatan akan mencakup bagién Setatan
dacrah priorilas dengan fasilitas pcngolahannya yang bcrlokas: da Macum
Sombala. : '

Ciri-ciri penting sistem ini adalah sebagai berikut

Dacrah pelayanan . t62ha”
Jumlah penduduk rencana ¢ - 70.800 orang pada tahun 2{)05
Debit rencana l-ce IPAL o 1,000 m3/hari
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5.4

Proye'k Percontohan

Proyek percontohan yang bertujuan untuk memperlihatkan SMS (B/G), -
direncanakan pada 6 {enam) lokasi potensial seperti diperlihatkan dalam Gambar 10.
Di antara keenam lokasi potensial tersebut, tempat yang berada di Losari
direncanakan dengan pembangunan paket IPAL, scdar_;gka'n tempat-tempat lainnya
dengan Tangki Septik. N | |

Tipikal SMS (B/G) tanipak sebagai berikut

Saturan’

Dirsinso Manholk '
. . ,—Q—‘-___‘_
: - e ) 321087 1.0m
—_— — - —.jo3s -
' Saluran | LA
Sambungan
o ' Rumzh
Saluran Tersier 16m x 20%.
100m x 3.5% 0= 0.35m * |=0.32m

Tipikal diatas untuk suatu daerah pelayanan yang berkisar amtara b (satu) hingga 2

“(dua) ha.

‘Biaya Proyek

Biaya Investasi secara keseluruhan untuk keselurshan proyek-proyek pengelolaan
aic limbah datam studi kelayakan ini diperkirakan Rp 76,35 miliar. Biaya O/M
tahunan yang relevan pada tahun 2005 diperkirakan Rp. 2,45 miliar/tahun. (tidak
termasuk price dan physical contingencies)
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Perincian biayanya dipertihatkan sebagai berikut :

Penduduk Yang | Biaya Investasi

Biaya 0 &M

Jenis Proyck Komponen Proyck , _
dilayani (orang} §- -~ (Milyar Rp.) (Milyar Rp.)
Proyek Rehabititasi WC Umom yg . : :
Perbaikan tidak berfungsi 15.950 0,03 0,41
Sanitasi : . _
Penyediaan SMS (B)/ : o
WC Umpm 1,260 0,33 - 0,13
Pengadaan trek tinja o : '
("vaciuum truck™ b 1,363,000 1,54 0,77
Peningkatan jalan masuk ke ' &
s Antang 0,54
Proyck . .
Pengembangan ' - o
Saluran Air Penyediaan L.MS (Utara) 22.900 691 0,14
Limbah . o - .
Penyediaan CSS (Pusat} o
3 ' 130.600 40,31 - 0,81
Pesiyediain CSS (Selatan) o .
' . e 70800 8,46 - 0,17
Proyek Penyediaan SMS (B/G) yg
Percontohan menggunakan " Septic Tank” 2.068 1,53 .01
Penyediaan SMS (B/G) yg . . : _ _
menpounakan Paket IPAL 835 074 0,01
Sub Fotal 60,39 245
Pembebasan Tanah 8,16
Administrasi 1,13
Pelayanan Teknis 6,68 7
TOTAL 76,38 2,45




6.1

6.2

© Studi Kelayakan unluk'Pcngclolaau-PerSarhpallall_

Perbaikan dalam Pengumpulan dan Pengangkutan

Perbaikan dalam pengmnpulan dan pcngangkman mencakup rencana pengadaan

peralatan yang dlperlukan sefta rencana pengoperasian.

(D

@)

Rencana Pengadaan

Rencana Pengadaan telah dipersiapkan dengar mempcmmbangkan kondisi-
kondisi normal yang diterapkan dalam usaha mcmpcroleh pinjaman luar
negeri.

Jadwal rencana pengadaan ditentukan $ebagai berikut : -

" pecatasn | 1988 | 2000 | 2001 |Total pengadasn
1. Armioll 32 g8 | 2 65
2. Tipper besar (6 m?) 14 s | 21 70
3. Tipper kecil B m%) | 6 2 0 8
4. Container 31 83 127 521
s. Handcar!jgembak 49| 9] o 858
. Rencana pcngoperasmn

' Pengumpulan primer yang menggunakan gerobak terbatas pada dacrah-
- daerah di mana pelayanan yang demikian mutlak dtperlukan Sekitar 420
- gerobak beserta pekerjanya telah dimasukkan dalam proyek untuk kcperluan

ini. Sejalan dengan kebnjakan Pemerintah Daerah ngkat If Kotamadya
Ujung Pandang sckarang ini, maka sistem "hauled container” akan
ditingkatkan secara bertahap hingga mencakup 60% dari sampah yang
terkumpul menjetang tabun 2005 (sekarang sekitar 30%)

Pc:rb:aikén Pen'yapuaﬁ Jalaﬁn dan Pembersihan Saluran

Pcngenalan penyapu benncsm dlusulkan untuk penyapuan Jalan unmk memperbfuk:
- efisiensi ker]a Scca.ra kescluruha'l akan dlperkenalkan 3 (tiga) jenis penyapu
bcnms‘m‘mul:at tahun 1998. : '

Untuk perbalkanpembcrsman saluran dan kondisi-kondisi pekerjaan, maka akan
digunakan 2 {dua)"backhoe” dan “dump truck”. |
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6.3

6.4

meaen s

- Perluasan Tempat Pcnl_buahgaﬂ Akhir Tamangapa

Menurut Rencana Induk, tempat per'nbuanéan di Taniangapa akan digunakan hingga
tahun 2001 dan diperluas hingga 32 hektar sebagai suatu tempat fembuangan "semi

sanitary landfill". Fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk menjadi “semi sanitary
landfill" adatah scbagai berikut : - |

- Pipa pengompul “leachate"
- Sistem sirkulasi “leachate”

- Fasilitas pembuangan "leachate”
- Fasilitas perbuanigan gas

~ Kondisi-kondisi yang dtrencanakan untuk perluasan tcmpat pembuangan di

Tamangapa diraikan sebagai berikut :

a. Daerah landfill 1 32ha _

b.  Tinggilandfill ' : 15 m (temasuk tanah penutup)
c. Kapasitas landfill ¢ 1.520.000 ton .

d. Periode penggunaan 1~ hingga tahun 2001 (6 tahun)
¢. . Melodalandfilt : Seni Sanitary Landfill

f. Daerah pelayanan : Seluruh Daerah KMUP

g.  Jumlah sampah yang dikumpulkan : 571 tonvhari pada tahun 2000

Tahap I Pembangunan Temipat Pembuangan Akhir Samata

Menurut Rencana Induk, tempat pembuangan di Samata akan dibangun sebagai

- tempat pembnangan antar daerah, katena sampah yang d:hasnlkan berasal dari

Kotanndya UJung Pandang dan kabupaten Gowa berdasarkan atas pertimbangan
konsep MINASAMAUPA.. Karcna itu maka dmsulkanlah Kelurahan Samata
Kabupatcn Gowa sebagat tcmpat pembuangan “Sanitary Landfill” yang akan

" memerlukan fasititas pengolahan "Leachate” yang lengkap.

Kondisi-kondisi yang direncanakan unluk pembangunan tempat pembuangan di

~ Samata dluraika.n sebagai benkut

Dagrah landfill _ : 65ha

Tinggi landfili | {15 m (termasik tanah’ pcnulup
Kapasitas landfill 1 3,540.000 ton - |
Periode pcnggunaan (Tahap l) :0 2002 -2012 (10 tahun) -
" Metoda landfifl ¢ Sanitary Landfill
Daerah pelayanan © ¢ Selinh Dagrah KMUP

- ~ dan dacrah Sunggummaqa
Kabupalcn Gowa

g.  Jumlah sampah yang dikumipulkai : 774 toi/hari pada tahuhQOOS_:'
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6.5

6.6

" Kegiatan-kegiatan lainnya

Dalam rangka mém_p'-erluas pelayanan ;ﬁcngun\]iulaly ke Wilayah pinggiran kom,

 maka akan dibangun kantor cabang di Kecamatan Panakkukang, dan pengoperasian
" kantor cabang ini akan dimulai pada tahun 2000. Hal ini akan memanfaatkan 2 (dua)

ha tanah untuk fasilitas-fasilitas yang dipérlukan bagi kantor cabang ini, seperti
bangunan kantor, tempat parkir dan sebagainya.

Dengan’ dasar pertimbangan pcmbangunan fasilitas- fasdltas pengelolaan
persampahan di masa yang akan datang seperli instalasi inisinerasi, fasilitas daur
ulang, dan seterusnya di samping itu, 2 (dua) ka tanah tambahan harus diperolch
pada waktu yang saina, Kantor cabang di Kecamatan Panakkukang terutama akan

‘berfungsi sebagai depot kendaraan pcngumpul serta- pusat administrasi untuk
: pelayanan pengumpulan sampah.-

| Untuk memperbmkl kerangka kelembagaan pengelolaan persampahan, PD
Kebersihan akan dlbcnmk dengan jumlah staf sebanyak 859 orang.

Akan diperkenalkan pengontrakan untuk pengumpulan dan pengangkulan.sampah
di keenam kecamatan lama.

Tingkatan tarif akan terus menerus dikaji kembali vniuk mcnjamih suatu basis -
pembiayaan yang kuat bagi kegiatan pengelolaan persampahan.

Biaya Proyek

Total biaya investasi untuk seluruh prqyck;proyek pengclolaan persampahan dalam _

studi kelayakan ini diperkirakan Rp. 50,38 miliar. Biaya O/M tahunan yang relevan
dalam tahun 2005 diperkirakan Rp. 7,66 miliar/tabun.
(tidak termasuk price dan physical contingencies)
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Perincian biayanya tampak éebagai berikut:

Komponea ﬁoyck Biaya Investasi _. BiayaQ & M
(Rp. Mitiar) (Rp. Miliar)
Pengumpulan | _11.03' .5.17 |
Penyapu'an Jalan 0,89 046
Pembersihan Salutan 7 0.34 0,12
Tempat Pembuangan Akhir 23,36 E 1,91
Kantor | 1,98 0
 SubTowl 3759 766
Pembebasan tanah 7,29
Administrasi 0,78
Pelayanan Tcknis 4,71
Total 50,38 7,66
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7.
7.1
7.1.%

‘Evaluasi Proyek

‘Bvaluast Kelembagaan

Pengelolaan Air Limbah

~ Untuk organisasi yang bcrtanggung jawab dahm sektor pcngelolaan alr limbah,

diusulkdn upaya penggabungannya dengan PDAM. Struktur organlsasn PDAM
diterima scbagalmana adanya dan selanjutnya upaya penggabungan badan/lembaga
pengelolaan air limbah akan dlselesankan

'~Jumlah m_inimai personil bcserla skala organisasinya di'pélajari'dengan cukup -
mendalam agar dapat dilaksanakan secara institusional guna menyiapkan 90%

penduduk kota dengan pelayanan on-site sanitation, dan 15% dengan off-site
sewerage System.

| Jadi 5% penduduk kota akan menpetoleh dua macam pelayanan, yakni sistem on-

7.1.2

site dan off-site untuk suatu periode tertentu {penduduk dengan pelayanan
interceptor).

Smdt mengenal PDAM sebagai suatu badanflembaga yang juga menangani

N pengclolaan limbah cair di Kolamadya Ujung Pandang datam tahun 2005 dinilai

layak secara instilusional. Bagan organisasinya tampak dalam Gambar 11.
Pengelolaan Persampahan

PD Kebersihan di Kotamadya Ujung Pandang pada tahun 2005 (dengan jumiah
personil 1.508 orang) dapat dievatuasi sebagai berikut :

“a.  Dagus, bila d'ibaﬁ:dingk'an dcﬁgan:'Dinas Kebersihan kotamadya Ujung

Pandang pada tahun 1994. Dinas Kebersihan kotamadya Ujung Pandang
sekarang ini akan memeriukar 1,911 orang pada tahun 2005 bila
dlopcra31ka11 seperti sckarang ini.

b. ‘Tidak sclamanya bagus, bila dibandingkan dengan PD Kebersihan Bandung
pada tahun 1994, Perbandingan jumbah personilnya adalah antara 1. 508
orang dengan 1.424 orang, jadi kelebihan 84 orang.

C. Tidak bagus, dibandingkém dengan isi Rencana Induk ini. 134 orang

" melebihi tingkat jumlah dalam Reacana Induk ini.

Scbagai kesinipulan maka organisasi pengelola persampahan yang diusulkan dapat
diterima berdasarkan atas alasan-alasan penilaian di bagian a diatas. Bagan
organisasinya tampak dalam Gambar 12. N
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7.2

Struktur Harga dan Tarif L

Asatkan jumlah hutang maksimum untuk tarif yang akan dibayar dari pelayarian
sanitasi secara umum diterima pada tingkat 1 persen, 0,75% dan 2 persen dari

pendapatan yang dapat dikelvarkan, yang merupakan 90% dari total pendapatan.

berturut-turut untuk pengelolaan ait limbah, pengelolaan lmja, dan pengeloh’m
persampahan -

Kesediaan untuk membayar dir‘in:gk“as. sebagai berikut :

Kesediaan Untuk Mémbayar o B (Rp./butan)

Pendudk | Penduduk Penduduk | Bisnis dan Sekior
Bependapatan | Bemondapdan | Bependapetn | Umum
Rendah Menengah Tinggi o
Sewerage 1.440 © 3040 6400 1.186.000
Pengelotaan tinja Log0 | 2480 4800 | 890000
Persampahdn 2880 | 6.080 12.800 _ 2.3’}3.000-

Dengan mempcrlimbangkan kemampuan para penerima manfaat dalam
hubungannya dengan hngkup proyek tersebul, maka s!ruktur tarif yang dlscsuankan

dengan kebljakqn pengcmbahan bmya secara keseluruhan, untuk keseluruhan

komponen proyek tidak akan layak dengan ungkat pemberian harga yang Jauh lebih
tinggi dilihat dari kemampuan masyarakat, atau kesediaan membayar.

- Struktur tarif yang yang diusulkan mencakup total biaya operasi dan pemeliharaan

serta biaya pembangunan untuk sambungan ke rumah- mmah bagi sub kemponen
air limbah' (sewerage) akan dipusatkan secara bersama- sama dengan tarif-tarif
tersebut untuk memenyhi pembayaran biaya secara keseluruhan, dapat dibayarkan
dari pelayanan peli'gclolaan air tinja dan"pengclolaan pcr_sam]i'ahzin.
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7.3

Struktur tarif yang diusulkan adalah seb_agai. berikut :

| Pendapatan | Pendapetar | Pendapatan | Kelompok | Kelonipok [ Tnstitusi
'Rendah Mencngah Tinggi | Masy.Keeil | Masy.Besar | Umom
®Rp/RT)_| Ro/RT) | RpRT) | (Ro/m?) | ®Rpsm?) | Rp/m?)
AirLimbah | - n1is3| 33458 < 83646] 95 6089 | 1495
!E P} _ . e : : . =
Tinja (Rp) 1190 352,01 8924|5030 3754 | 921
Sampah (Rp)| 872,5_ 19632] 44172| 4016 | 17150 5262

‘Senwa tarif yang diperlihatkan di atas berada di bawah atau di sekitar kesediaan
untuk membayar bagi rumah tangga-rumah tangga. Maka hat tersebut dapat diterima
untuk menilai lingkup proyek tersebut sebagai hal yang terjangkan.

Karena keadaan bisnis, maka tarif rata-rata yang dipertimbangkan pada setiap
bulannya, yaitu Rp. 172,1/m? adalah layak mengingat rata-rata kesediaan
membayar untuk pelayanan penyaluran air limbah berkisar Rp. 100.000 /bulan dan
rata-rata luas lantat kegiatan bisnis dikota kurang dari 580 m2,

Analisa Finansial

Kelangsungan hidup keuangan proyck tersebut telah ditetapkan dengan

- memperkirakan suatu “Financial Internal Rate of Return" (FIRR) (tingkat

pengembalian keuangan internal).

Keuntungan-keuntungannya mencakup pendapatan dari tarif yang ada didukung
dengan penyediazin"pelayanan penyaluran air limbak, penyedotan lumpur linja dan
persampahan scbagai hasil investasi dari tahun anggaran 1997 hingga tahun 2000
bagi komponen penyaluran air limbah dan penyedotan lumpur tinja, dan hingga
tahun 2001 bagi komponen persampahan, Lagipula, biaya pekerjaan utama yang
mengarah pada pendapatan kota yang berkisar pada Rp.10.000/m? hingga tahun

.2005 dan Rp. 20.000/m2 untuk seterusnya telah diperhitungkan.

'FIRR rencana investasi dengan semua biaya dan keuntungan dinyatakan dengan
tingkat harga pada tahun 1995, diperkirakan 10,5% dan 12,7% untuk masing-
masing sub sektor air limbah dan persampahan., Dengaﬁ biaya kesempatan modal
saat ini berkisar pada 8% ~ 10%, maka FIRR untuk proyek tersebut melebihi biaya
riil modal proyek tersebut, dengan demikian maka proyck tersebut dinilai dapat
berjalan terus. | o o |



7.4.

.Ana}isa Fkonomi

Analisa Ekonomi térscbut dalam stdi telah dilaksanakan secara kuantitatif yang
memperhitungkan keuntungan-keuntungan yang dapalt diperoleh sécara ekonomis,
sosial maupun dari scgi lingkungan, Economic Internal Rates of Return (EIRR)

~ (tingkat pengembalian ekonomi internal) telah diperbitungkan dengan tepat dengan

biaya-biaya tarif dasar biaya marginal, seria pemberian harga biaya proyek yang
sedikit. ' o

EIRR atas proyek tersebut sécara keseturshan menjadi 11,7% dan 10,8% seita

'12,9% untuk masing-masing sub-komponen air limbah da:j'ﬁeisanipéhan. Jadi

proyek tersebut beserta sub-sub proyeknya pada d_asamya dapat hidup terus dan
dapat diterima, scdangkan biaya kesempatan modal yang telah diperkirakan berkisar
10% telah dipechitungkan, ' '




3.

Rekomendasi

(1)

@)

(3

(4)

Pelaksanaan Rencana Induk Yang Mendesak

Hasil studi menunjukkan bahwa tanpa ukuran yang efektif uniuk menangani
sanitasi lingkungan maka tidak mungkin entuk menghindari gangguan lebih
lanjut pada kondisi lingkungan. Guna mengurangi kemerosotan sanitasi
lingkungan yang semakin meningkat di wilayah studi, maka diperlukan
pelaksanaan dengan segera atas rencana induk yang diusulkan. Dengan
demikian, disarankan unfuk memulai usaha pengadaan keuangan yang
memadai dalam _réngka pelaksanaan rencana induk terscbut sesegera
mu.ngkin.

Peningkatan Kesadaran Lingkungan

Hasil studi menunjukkan bahwa kesadaran masyaiakat akan merosotnya
sanitasi Hingkungan masih rendah. Hubungan yang sangat berarti dari
kurangnya kesadaran lingkurigan ini adalah pembuangan sampah secara liar
ke dalam selokan dan drainase serta pembuangan tinja ke badan-badan air

unum.

Dengan demikian maka peningkatari kesadaran lingkungan, termasuk
pendidikan keschatan wmum, amat disarankan sebagai kunci untuk
peningkatan sanitasi lingkungan.

Peningkatan Sistem Pemantaiian Muty Air Permukaan

Sekarang ini, belum ada badan/lembaga pemantau untuk air permukaan di
Ujung Pandang, untuk memahami kécenderungan dalam rangkaian waklu
dan untuk mcmpeﬂancar pengukiran atas peningkatan mutu lingkungan
seperiunya, maka pendirian badanflembaga pemantavan permanen dan
pengukuran air dalam interval wakiu yang berkala sangat peating. Oleh
karcna itw, maka disarankan untuk membangun sistem pemantauan muty air

- permukaan. Program ini akan mencakup pelatihan bakal staf pemantau.

~ Peningkatan Pe'ng'elolaan Limbah Induéui

Karakteristik limbah industri amat beragam dan dikenal sebagai salah satu
penyebab utama pencemaran yang berkaitan dengan perkembangan industri
yang pesat. Dari sudut pandangan ini, maka limbah industri, khususnya

limbah cl_ari bahan yang berbahaya akan ditangani sebagai mana mestinya.

Oleh karena itu, disarankan agar peraturan-peraturan yang mengharuskan
pemasangan fasilitas pengelotaan limbah yang memadai bagi industri-
industri harus diberlakukan olch lembaga pemerintah yang bersangkutan.
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9.2

Studi Alternatif uniuk Pén'gclolaan Air Limbah -

Tujuan/Sasaran Studi Alternatif

Dacrah sasaran studi alternatif untuk pengelolaan air limbah ini adalah Daerah
Prioritas seperti yang diidentifikasi dalam Rencana Induk dalam Gambar 13 (lihat
bagian 2). o :

Studi alternatif ini dimaksudkan univk me’ngidenliﬁkasi'dan:mengcvalﬁasi secara
mendasar mengenai alternatif yahg sederhana uniuk sirategi-stralegi pengelolaan air
limbah sebagai suatu tindakan sementara, yang pada dasarnya menargetkan
pengelolaan air limbah non tinja {greywater) tersebut bilamana pelaksanaan usulan
proyek-proyek pengembangan saturan air limbah seperti yang di gambar_kdn secara
jelas dalam bagian 5, pada Studi Kelayakan ditunda karena kendala-kendata
pefnbiayaén dan keadaan yang tidak terduga lainnya.

| Selanjutnya, guna mengoptimalkan investasi scktor swasta, studi aspek sosial telah
~diadakan untuk meneliti potensi partisipasi aktif masyarakat dalam rangka

mewujudkan pitihan-pitihan sederhana dalam pengelolaan air bekas/graywater.

' Pilihan-p'ilihan Dalam Pengelotaan Air Limbah

" Aspek-aspek pengelolaan air limbah dari studi alternatif ini pada dasamya.

ditargetkan pada upaya pengelolaan air bekas tersebut, karena upaya-upaya
perbaikan seperlunya terhadap pengelolaan air tinja telah dimasukkan sebagai
komporien proyek yang penting dalam studi kelayakan (lihat bagian 5).

Pilihan-pilihan pengelolaan air bekas (graywéter) dapat dipilih antuk menargetkan -

perbaikan lingkungan hidup atau perbaikan kualitas lingkungan air, walaupun
secara umum pilihan yang diterapkan akan menghasilkan beberapa bentuk perbaikan
kualitas lingkungan air.

Pada dasaraya, suatu pilihan yang menargetkan perbaikan-perbaikan yang dekat
dengan tempat tinggal adalah untuk méningka!kan kualitas lingkungan hidﬁp,
sementara pilihan yang manasgetkan perbaikan sualu badan air adalah untuk
meningkatkan kualitas lingkungan air.

Sepuluh pilihan-pilihan strategis sceara keséluruhan disusun untuk pengelolaan air
limbah pada daerah sasaran, scbagai berikut : ' . '

(1)  Pembersihan selokan-selokan dan drainase |
(2)  Penyediaan atau perbaikan selokan-selokan dan drainase
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(3) - Pemasangan saringan jeruji dalam selokan dan drainasc
(4)  Penyediaan pipa perembesan uniuk rumah tangga
(5)  Pengumpulan dan perembesan air bekas dengan menggunakan selokan dan
drainase _ '_
(6)  Pénguinpulandan pengotahan air bekas dengan menggunakan selokan dan
~ drainase '
(7) - Penyediaan s:stem pengolahan dalam kanal
- {8) ~ Pemasukan air untuk pengontrolan atau pengenceran air dari Sungai
_  Jeneberang - R :
()  Sistem pengahran dan pengolahan air bckas dengan menggunakan kaml
(10a) Interceptor untuk pcrlmdungan air pantai
(10b) Sistem sewerage Interceptor untuk meningkatkan kuatitas lingkungan hidup

5 (Lima) pilihan yang peitama dimaksudkan untuk peningkatan kualitas lingkungan
hidup: Sifatnya sederhana schingga mudah diterima untuk niendapatkan partisipasi
aktif n_msyafakat sedangkan s'isanya agak rumit, pilihan no. 10b dimaksudkan uniuk
meningkatkan kualitas lingkungan air.,

Dengan demikian untuk pilihan-pitihan selebihnya tersebut sulit, partisipasi aktif
masyarakat sulit untuk didapatkan. Partisipasi aktif masyarakat di sini, maksudnya
adalah keterlibatan ‘masyarakat inulai dari tahap perencanaan hingga tahap
' peilgopcrasian dah pemeliharaan fasilitas tersebut.

Tiga pmhan yang pertama sangat sederhana, dimana strategi tersebut pada dasarnya
mcrupakan pemeliharaan dasar uniuk selokan. Hal ini sangat penting untuk
mengurangi genangan air bekas dalam selokan.

Pilihan no. 4 dan no. 5 dimaksudkan untuk merembeskan air bekas ke dalam tanah,
* di dalam pekarangan rumah masing-rasing (sistem individu) atau di pingir-pinggir
“jalan dekat selokan {sistem komunal).

Walaupun sistem ini masih scderhana namun sedikit tebih rumit dibandingkan
i dcngan ketiga plllhan yang pcrtama '

Pnhhan No. 6 dimaksudkan untuk pengolahan air bekas dengan menggunakan
‘sistem sanngan anerobik 81 dekat saluran pembuangan drainase sekunder sebelum
“dibuang ke snslc_m kanal/saturan primer, yalt_u Kanal Panampu ~ Jon_gaya.

- Pilihan no. 7 saimpai no. 9 dimaksudkaﬁ_ untuk meningkatkan kualitas air pada kanal
Panampu - Jongaya. .~
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9.3

Untuk pilihan no. 7 dipc'rlu_kan adanya pemasangan aerator dalam kamal. Untuk
pilihan no. 8 dipertimbangkan adanya pemasukan air kedalam kanal Jongaya uniuk

penggelontoran atau pengenceran dari fempat penyimpanan air (long storage) sungai -

Jeneberang. “Long storage” tersebut pada dasarnya dipersiapkan untuk
meningkatkan persediaan air oleh PDAM. Pilihan no. 9 dimaksudkan untuk
mengubah fungsi kanal Panampu ~ Jongaya menjadi dua bagian, yaitu dengan
bagian sebelah dalam yadg mengalirkan air bekas pada musiny kemarau. ‘Air limbah
yang dialirkan akan diolah pada dua mstalasn pengolahan (sistirn kolam slabilisasi)
yang beriokasi di Lembo (ke Utara) dan Maceini Sombala (ke Selatan) Kedua
instalasi pengolahan tersebut akan disesuaikan dengan yang diusulkan dalam studi
kelayakan (lihat bagian 5 dan Gambar 10).

Ketiga pilihan tersebut diatas, semuanya diastmsikan akan menggunakan tiga pintu
air, yaitu masing-masing di kanal Jongaya, Sinrijala dan Panampu. Pintu-pintu

- tersebut memudahkan pemisahdn air limbah dari air laut, disamping akan

mengurangi instrusi air asin.:

- Pilihan No. {0a dimaksudkan untuk mclindun'gi kualitas air di dacrah pantai Losari,

dengan menahan aliran air yang keluar dan mcngolah air bekas yang terkumpul
dengan sistem saringan anaerobik.

Pitihan No. 10b mcmpcrtnmb'mgkan adanya pengcmbangan sistem pipa
saluranfsewer interceptor sebagai langkah awal pembangunan Sewerage
konvensional pada daerah sasaran dan daerah pelayanan menurat studi kelayakan
(kihat Gambar 10).

Studi Sosial Untuk Pengelotaan Air Limbah

Tujuan panisipaéi masyarakat adalah untuk mehingkatkan lingkungan hidup pada
tingkat masyarakat dengan membangkitkan kesadaran masyarakat akan perlunya
pengelolaan air limbah sehingga mcnglkut ser!akan masyarftkat dan individu-
individu dalam perencanaan, pelaksanaan, pengoperasran dan pemel;haraan

~ fasilitas-fasilitas tersebu.

Pemanfaatan sumber sumber daya lokal semax:mum munglrm akan dlupayakan :
Survei sosial telah diadakan guna mengclahm komllmcnt partisipasi masyarakat
untuk metaksariakan pilihan tepat yang bertumpu pada masyarakat (pilihan No. 1

hingga No. 5) pada daerah-dacrah percomohan yang dipitih untuk mewaklh
kategori-katcgori tempat tinggal yang ada di Ujun 4 Pandang scbagai berikut ;
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- Kelurahan Losari, Kecamatan Ujung Pandang : Daerah pemukiman dengan
tingkat pendapalan tinggi. _ |
- - Kelurahan Parang, Kecanmatan Mamajang : Daerah pemukiman dengan
tingkat pendapatan sedang.
- .Kelurahan Pattunuang, Kecamatan Wajo Dacrah bisnis dengan tingkat
pendapatan tinggi.
Kelurahan Maradekaya Sclatan dan Kelurahan Bar‘a-Baraya Selatan,
Kecamatan Makassar : Daerah pemukiman dengan tingkat pendapatan
‘menengah ke bawah. o ' |

' Gambar berikul ini menguraikan tentang penyebab-penyebab ulama permasalahan
pengelolaan air limbah yang di tunjukkan oleh masyarakat setama survey sosial

serta tu_}uan tujuan dari plhhan pilihan yang diarahkan untuk pmnsxpas: masyarakat,

' Permiasalahan dalam
Pengelofaan air limbah

Pilihan- plllhan yang
strategis untuk

Sasaran pilihan-

dalam selokan-selokan

Pembuangan sampah ke ]

dan saluran-saluran P

saluran

chtalan kegsatan
pembcersihan selokan-
selokdn dan saluran-
saluran yarng tidak
memuaskan

Pema-zangan sanngan—
jeruji pada selokan-
selokan dan saluran-
saluran

pilihan yane strategis
Pembérsihan selokan- - | Menghilangkan sampah
selokan dan saluran- yang berada dalam

selokan-selokan dan
$a luran-saluran
sehingga membualriya
berfungsi kembali

Kondisi-kondisi fisik
selokan-selokan dan

saluran-saluran tidak
memadai

Pernbuangan air bckas
dengan tanpa pengolahan
“[ke datam sclokan-sclokan

dan saluran-saluran

Penyediaan atau Memperbaiki selokan-
e e—eeeenm] | perbaiK AR SElOKAN- selokan yang rusak alau
selokan dan saluran- membangun selokan
' saluran dan sahiran-saluran
” : . yang diperiukan
odia ‘Menghilangkan dan
l]::‘&?ne; ]rgsagpan Mengolah air bekas
rumah tangga ke dalam tanah
7 Peresapan air bekas :
dan peresapan dengan
menggunakan selokan-
setokan dan saluran-
saluran




9.4

* Bvaluasi Strategi-strategi Alternatif

9.4.1 Aspek-aspek Sosial

Melalui survey sosial, kesepakatan masyarakat pada perbaikan pengelotaan air
limbah dan minat masyarakat vntuk b’c’rparﬁsip‘ﬁsi dalam program tersebut telah
dapat dipaslikan Partisipasi masyarakat akan bcrbentuk sumbangan rétribusi,
tcnaga serta gotong- royong dan atau bahan bangunan, terganlung kepada

kemampuan mereka masing- masing.

Mengenai pilihan-pilihan tepat dan s.,derhana yang dlletapkan (pnhhan No 1 sampm
dengan No. 5) responden di daerah percontohan - menunjukkan pilihan-pilihan

‘mereka sebagai berikut :
¥ : - ;
Daereh _ Maradekaya
Percontohan o : Selaten/Bars-Baraya
: - Losar : - Parsng Paitunuang Selatan
Pilihan - | Surve Interview ‘Survey | Interview § Surve Interview Sur’vc!y | Inteeview
Tepat Rumal Key Rumah Key Rum Key Rumizh Key
No. Tangge | Informasi | Tangga | Informasi | Tanggs | Informasi | Tangga | Informasi
(i) Pembersihin 50% &0% " 34% 0% | 0% 160% 57%: 58%
selokan Mrainase : )
| @) Perbaikan 20% 0% | % | 20% | 10% 0% | 5% | 3%
selokan!drinase . . . ' . -
mmn;sansm saringan | 24, 10% 6% 10% 3% 0% | 0% 8%
il ' :
(4) Tabung 16% 0% 0% 0% 3% % | 1?2% 0%
rembcsan :
rermak tangpa) _ o ]
(5) Tabong - 2% 0% | 38% 0% | 25% | 0% % 0%
rembeszan ) : .
omunal) : : .
Yenhinaya | 104 0% | 0% | 0% | 10% 0% | 0% | 0%

2.4.2

Walaupun secara teknis kelima pilihan tersebut bisa diterapkan dengan mudah olch
masyarakat dengan petunjuk teknis minimum dari pemerintah daerah dan
pemanfaatan sumber-sumber daya Iokal, namun masih merupakan insentif untuk
mendorong partisipasi- masyarakat, akan lebih baik jika pcmermtah dacrah
menyiapkan bahan-bahan yang lebih canggih kepada masyarakat yang bersedia

‘memasang sistem tersebut. Disamping itu perlu adanya penynluhan dan bimbingan

teknis yang berlanjut oleh pemeriniah daerah.
Aspek Tekais

Evaluasi perbandingan terhadap pilihan-pitihan tepat yang lebih rumit, yaitu pifihan
No. 7 sampai No. 10 yang memerlukan investasi besar, dilaksanakan untuk
mengidentifikasi proyck seoptimum mungkin beserta hambatan-hambatannya yang
relevan, jika ada.

R-36



Berdasarkan atas hasil evaluasi komperalif sepedti program peningkﬁlan kualitas air
kanal, diantara pilihan- plhhan tepat yang relevan (yakni pilihan No. 7 s/d No. 9
pemasukan air pengenceran dari “long storage" (pilihan No. 8) dlangggap schagai
pitihan yang paling ckonomis. Kendatipun hal ini bisa dilaksanakan dengan cepat,
namun beluin ada air yang tersedia untuk pengenceran segeéra setelah proyek
pcnyediaan air yang sedang beljalan selcsm

Diantara dua pilihan yang lainnya, hanya dua baglan besena fasititas pompa air dan
o msnhsl pengolahan, yaitu masing-masing di Lembo dan Maccini Sombala (pilikan
" No. 9) lebih ekonomis dari pada yang lainnya (pilihan No. 7) lagi pula No. 9 Icbih

baik bila dilihat dari aspek fisik, Hngkungan dan fungsi kanal, karena pilihan ini
tidak mengganggu kanal.

“Sistem interceptor jeiiis kotak (saluran terfutup), dimana sistem pen gumpulan air
" bekas dikombinasikan’ dengan pengo}ahannya yaitu sistem saringan anaerobik,

ditetapkan sebagai alat yang palmg ekonomis untuk perlindungan pantai Losari
{pilihan No. 10a}.

Namun demikian, dengan modifikasi struktural seperlunya sistem interceptor ini
dapat dibangun di sepanjang garis pantai Losari untuk digunakan sebagai alat
serbaguna, termasuk untuk mengurangi erosi pantai.

‘Sistem- 'seweragc interceptor optimum untuk dacrah pusat (pilihan No. 10b)

duetapkan scbagal sistem yang bisa membatasi p'mjangnya aliran terbuka air bekas
di dalam selokan atau drainase sebelum mencapi jaringan pipa penigumpul hmgga
600 m. Biaya proyek untuk sistem interceptor ini adalah sekitar 37% dari biaya
sewerage konvensional dalam studi kelayakan (lihat bagian 5). '

‘Biaya pembangunan langsung untuk pitihan ini memerlukan invesiasi besar (pilihan

No.7 hingga No. 10b) diuraikan sebagai berikut :

Satuan : Juta Rp.

_ _ _ _ Biaya konstruksi
No. Piliha'n : Uraien Pilihan : langsung
70| Aclordatemkanal - 5046
 CH | P;masukan air pcngenceran o - © 515
9+ ' Pengaluan dan pengelolaan air kanal ' : 4335
0a-1 Inlerceptor pantai Losari (satu fungsi) . ' 1.700 .
104 -2 Interoeptor pantai Losari (secboguna) . 2365
-10b ‘ - | Sistem scwerage infecceptor__ -~ ' 13.270 -

Catatan . Semua pilihan ini memerlukan adanya 3 pmlu air masing- masmg di
- kdnal Jongaya, Sintijala dan Panampu
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9.5

Temuan-teinuan Studi Altematif

(1)  Padisipasi masyarakat dalam rangka mew'ujlidkan peralatan sederhiana untuk
pengelolaan air bekas sebaiknya diupayakan atas inisiatif Kotamadya Ujung
Pandang (KMUP) dan pitihan-pilihan tersebut dilaksanakan dalam tahap
demi tahap, mulai dari lima Kelurahan di mana suivei sosial telah d1adakan
Datam hal i ini suatu manual pctunjuk telah dlSlapkan dan dimasukkan dalam

7 lampiran. '

{2)  Bilainana peningkatan lingkungan secara keseluruhan pada dactah sasaran
' dimaksudkan untuk jangka pendek maka tiga komponen proyek, yaltu
pilihan No. 8, No. 10 a-1 dan No. 10 b diatas dapat dianjurkan sebagan
paket proyek yang hemat biaya. Proyck- proyek int bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas lingkungan hrdup dan kualitas lingkungan air pada
daerah sasaran. Biaya pembangunan langsung secara tmal ada]ah sekitar Rp.

| 15,5 miliar.

Komponen-komponen proyek yang digambarkan secara jelas dlatas tertuang dalam
Gambar 14.

Namun demikian, jika sistent interceptor serbaguna untuk perlindungan pantai

. Losari secara keseluruhan, termasuk untuk pengurangan erosi pantai digunakan
- sebagai peagganti sistem satu tujuan (plllhan No. 10 a-1 dlganu dcngan pifihan No.
10a-2) dengan dcmlk:an total blaya konstruksi menjadi Rp. 21,150 miliar, yang

berarti bcrlambah Rp. 5,665 miliar.

Lagipula, dalam jangka menengah, jika sistim pengaliran dan pengolahan air bekas
diganti dengan pemasukan air pengenceran (disebabkan olch belum adanya air dari
Sungai Jeneberang), sebagai program pemngkalan kualilas air kanal, maka inveslasi
tambahan yang diperlukan sebagai biaya konstruksi langsung adalah Rp. 3,905
mlllar

Investasi sistem sewerage interceptor untuk dacrah pus'n adalah j‘ingka panjang,
karena proyek tcrcebut adalah tahap awal dari pengembangan sistem sewerage
konvensional sepexii pada Studi Kelayakan (lihat Gambar I 0 dan (mmbm; 14},

Namun demikian, sistem interceptor ini secara keuangan layak {pengembalian biaya

adalah mungkin), dengan satu perangkat sistem tarif dalam batas kemampuan para
penerima manfaat, bilamana pelayanan péngelolaan air limbah terscbut keduanya
digabungkan yaitu sev.crage interceptor. (pengetolaan alr bekas) dan penyedotan
tinja (pengelolaan air lmj a) '
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" Total Biaya Rencana Induk Yang Diusulkan Untuk
Pengelolaan Air Limbah

“Tabel 1

1. Biaya Investasi Satuan : Miliar Rp.
Komponcn Proyck 1996 ~ 2005 | 2006 ~ 2015 Total
WC Umum/SMS(B) 7,44 477 721
- | SMS (B/G) 227 0 2,27
&F Sistem saluran air Jimbah 55,68 405,29 - 460,97
: (Sewerage) - e
' Sub-total 60,39 410,06 470,45
Pembobasan Tanah 8,16 8,14 16,30
Administrasi - L1 8,11 922
Pelayanan Tekais 6,68 48,63 55,32
Tolal 76,35 474,94 551,29
- 2BiayaO & M Satuan : Miliar Rp./thn
" Komponen Proyck 2005 Setelah 2015
WC Umnum/SMS(B) 1,31 - 0,53
SMS (B/G) 0,03 0
Sistem saturan air lrbah 1,11 9,22
(Sewerage) - .
“Tofal 2,45 9,75
& Tabel 2 Total Biaya Rencana Induk Yang Diusolkan Untuk
Pengelolaan Persampahan
1. Biaya Inveslasi Satuan : Miliar Rp.
- Komponen Proyek 1996 ~ 2005 2006 ~ 2015 . Toml
Pengumpulan 15,62 27,97 43,58
Penyapuan Jatan 1,25 LT 2,96
Pembersihan Safuran 0,34 0,11 . 0,46
Pembuangan 26,40 27,59 53,99
Kanlor 1,58 0 1,58
Sub-total 45,20 57,38 102,57
Pembebasan Tanah 6,66 2.80 9,46
Administrasi - 0,90 1,15 2,05
Pelayanan Teknis 5,42 6,89 12,31
Total 58,19 68,21 126,40
a 2.BiayaO & M Satuan : Miliar Rp.fthn
o . Kemponen Proyek 2005 2015
- | Personil 1,72 2,17
Bahan Bakar . 1,85 2.1
- | Pemeliharaan - 0,55 1,16
- | Depresiast 3,32 - 1,52
-} Lain-lain 0,41 D62
Total 7,88 14,47
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Gambar 9 | Bagan Organisasi PD Kebersihan, KMUP pada tahun 2015
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Total: 1.319 persons

Qrganization Chart of PDAM in 2005
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